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ABSTRAK

Endometritis merupakan gangguan reproduksi akibat infeksi uterus yang menyebabkan penurunan efisiensi reproduksi 
dan kerugian ekonomi yang cukup besar pada peternakan sapi perah. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis 
secara spesifik tentang prevalensi, faktor kejadian dan pengaruh endometritis terhadap efisiensi reproduksi pada sapi 
perah. Penelitian ini menggunakan data sekunder 580 ekor sapi perah dari 98 peternak yang dikoleksi dari data recording 
reproduksi sapi perah di KPBS Pangalengan periode Januari sampai dengan Juni 2020. Data prevalensi, faktor kejadian 
endometritis, service per conception, conception rate  dan pregnancy rate dianalisis secara deskriptif menggunkan Microsoft 
Excel, sedangkan jarak lahir ke IB pertama dan days open dianalisis mengunakan independent-sample t test. Hasil penelitian 
ditemukan data 120 ekor sapi perah yang mengalami endometritis dan 460 ekor tanpa endometritis dengan tingkat 
prevalensi sebesar 20,69%, prevalensi tertinggi pada laktasi ≥2, faktor kejadian berturut-turut adalah infeksi post partus 
pada partus normal (41,67%), kesulitan melahirkan (41,67%), retensio plasenta (9,17%), abortus (4,17), hipokalsemia/milk fever 
(2,50%) dan metritis (0,53%). Sapi dengan endometritis mengalami penundaan jarak lahir ke IB pertama dibandingkan tanpa 
endometritis (123,57±52,77 vs 90,94±41,18 hari) dan perpanjangan days open (146,98±63,01 vs 104,31±46,13 hari). Dapat 
disimpulkan bahwa kejadian endometritis dapat menurunkan efisiensi reproduksi pada sapi perah dengan perpanjangan 
days open sekitar 2 siklus estrus.

Kata Kunci: endometritis, prevalensi, efisiensi reproduksi, sapi perah

ABSTRACT

Endometritis is a reproductive disorder due to the uterine infection causes a decrease in reproductive efficiency and 
considerable economic loss in dairy farms. The aim of the research was to observe and analyze the prevalence, factors 
leading of endometritis and effect of endometritis on reproductive efficiency in dairy cows. Data prevalence, factors leading 
of endometritis, service per conception, conception rate, and pregnancy rate were analyzed descriptively using Microsoft 
Excel, while the interval from calving to the first insemination and days open were analyzed using the independent-sample 
t-test. Results of the study revealed that 120 dairy cows from 580 cows have endometritis, with a prevalence rate of 
20.69%, and the highest prevalence was  in lactation ≥2. Factors leading to endometritis were on postpartum infections of 
normal birth (41.67%), difficult birth (41.67%), retained of placenta (9.17%), abortion (4.17), hypocalcemia/milk fever (2.50%) 
and metritis (0.53%). The Cows with endometritis compare to cows without endometritis have a delayed interval from 
calving to first artificial insemination (123.57 ± 52.77 vs 90.94 ± 41.18 days) and extended days open (146.98 ± 63.01 vs 104.31 
±46.13 days). It can be concluded that the incidence of endometritis can reduce reproductive efficiency in dairy cows by 
extending the days open minimum 2 estrous cycles.
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PENDAHULUAN

Sapi perah merupakan penghasil susu yang sangat 
dominan dibanding ternak perah lainnya dan sangat 
besar kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan 
konsumsi susu bagi manusia. Usaha sapi perah telah 
menjadi popular sejak 50 tahun yang lalu baik di 
Indonesia maupun diluar negeri. Salah satu kunci 
keberhasilan usaha sapi perah adalah melakukan 
pencatatan yang baik meliputi perkembangbiakan, 
informasi genetik, pakan, kesehatan dan produksi 
susu (Flanders, 2012).

Reproduksi merupakan faktor vital dalam 
menentukan efisiensi produksi ternak (Ball & Peters, 
2004). Adanya gangguan reproduksi akibat infeksi 
uterus dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang 
cukup besar pada peternakan sapi perah dikarenakan 
dapat memperpanjang interval dari melahirkan ke 
kebuntingan (Kim & Kang, 2003; Hay et al., 2019) 
sehingga harapan untuk menghasilkan satu anak sapi 
per tahun tidak dapat tercapai. Endometritis klinis 
merupakan salah satu infeksi uterus yang ditandai 
dengan adanya sekret yang kotor hingga purulen 
yang terdeteksi di vagina 21 hari atau lebih post 
partus, atau sekret mukopurulen yang terdeteksi 
di vagina setelah 26 hari post partus (Sheldon et 
al., 2006). Sebagian besar kejadian endometritis 
terjadi akibat kontaminasi bakteri pada lumen uterus 
setelah tiga minggu setelah melahirkan tergantung 
pada keseimbangan antara mikroba, kekebalan 
inang dan faktor lingkungan (Potter et al., 2010). 
Kejadian endometritis secara global sangat bervariasi 
tergantung dari metode diagnostik yang digunakan, 
waktu deteksi endometritis, karakteristik sapi dan 
manajemen pemeliharaan yang berbeda (Barlund et 
al., 2008; Cheong et al., 2012; Gobikrushanth et al., 
2016). 

Endometritis merupakan penyakit multifaktorial 
dan penentuan faktor penyebabnya memiliki 
potensi besar sebagai sumber informasi yang harus 
diperhatikan untuk pengobatan dan pencegahan 
endometritis. Beberapa faktor yang telah diidentifikasi 
oleh penelitian sebelumnya  seperti musim melahirkan, 
nutrisi, laktasi, distokia, lahir mati, lahir kembar, 
abortus, retensio plasenta, metritis, hipokalsemia, 
mastitis, negative energy balance, dan penundaan 
siklus ovari (Ghanem et al., 2002; Kim & Kang, 2003; 
Potter et al., 2010; Adnane et al., 2017). 

Selain itu dalam beberapa penelitian sebelumnya 
juga telah diketahui bahwa endometritis memiliki 
efek negatif terhadap efisiensi reproduksi sapi perah 
(Gilbert, 2016). Penundaan waktu inseminasi buatan, 
pepanjangan days open, kemungkinan kecil untuk 
mengalami kebuntingan dan pengafkiran lebih 

awal merupakan efek negatif akibat endometritis 
(LeBlanc et al., 2002). Kim & Kang (2003) dalam 
penelitiannya melaporkan adanya penundaan 14 hari 
waktu inseminasi buatan setelah melahirkan dan 
perpanjangan inetrval dari melahirkan ke kebuntingan 
selama 55 hari, sedangkan Ghanem et al. (2002) 
melaporkan angka kebuntingan yang rendah pada 
inseminasi pertama sebesar 12,5% dengan nilai service 
per conception yang tinggi 3,4±0,1 yang tentunya 
sangat merugikan para peternak.

Sejauh ini belum ada penelitian yang spesifik terkait 
dengan prevalensi, faktor kejadian dan pengaruh 
endometritis terhadap kinerja reproduksi yang 
dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang spesifik terkait hal tersebut yang sangat 
bermanfaat dalam menentukan tindakan pencegahan 
dan pengobatan yang tepat untuk mendeteksi awal 
kejadian endometritis.

BAHAN DAN METODE

Jumlah Data Pencatatan Sapi Perah

Data populasi sapi perah yang digunakan sebanyak 
580 ekor dari 98 peternak yang dikoleksi dari data 
pencatatan (recording) reproduksi sapi perah pada 
sistem digital ERP KPBS Pangalengan periode Januari 
sampai dengan Juni 2020. Selama periode tersebut 
ditemukan data 120 ekor sapi perah yang mengalami 
endometritis dan 460 ekor tanpa endometritis. Data 
yang dikoleksi berupa data populasi, tanggal kejadian 
endometritis, tanggal kelahiran, tanggal perkawinan 
atau inseminasi buatan (IB) dan laporan pemeriksaaan 
kebuntingan (PKB).

Perhitungan Prevalensi Endometritis

Data sapi perah yang telah dikoleksi dibagi dalam 
laktasi 1 sampai ≥5 untuk mengetahui prevalensi 
endometritis yang berbeda pada masing-masing 
laktasi dan total prevalensi endometritis  dari 580 ekor 
sapi perah. Prevalensi digunakan untuk mengukur 
jumlah atau volume kejadian penyakit dalam populasi, 
perhitungannya dapat mengunakan rumus berikut ini 
(Law & Pascoe, 2013):

P = n1
n

P = Prevalensi
n1 = Jumlah individu yang sakit dalam populasi
n = Jumlah individu yang beresiko dalam populasi
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Analisis Faktor Kejadian Endometritis

Secara umum kejadian endomeritis post partus 
pada sapi perah didiagnosa berdasarkan adanya lendir 
yang kotor hingga bernanah yang keluar dari vagina 
pada 21 hari atau lebih setelah melahirkan (Sheldon et 
al., 2006). Pemilihan data sapi perah yang mengalami 
endometritis didasarkan pada diagnosa klinis yang 
dilakukan oleh dokter hewan atau paramedik yang 
bekerja di KPBS Pangalengan. Hasilnya sebanyak 
120 ekor dari 580 ekor sapi perah yang diperiksa 
mengalami endometritis. Data kemudian di analisis 
lebih lanjut untuk mengetahui faktor kejadian yang 
dapat menyebabkan endometritis. Dalam hal ini faktor 
kejadian yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh  
berupa infeksi post partus (partus normal), kesulitan 
melahirkan, abortus, retensi plasenta, metritis dan 
hipokalsemia/milk fever. 

Evaluasi Pengaruh Endometritis Terhadap Efisiensi 
Reproduksi

Data yang digunakan untuk mengevaluasi 
pengaruh endometritis terhadap efisiensi reproduksi 
sapi perah sebanyak 120 ekor sapi dengan endometritis 
dibandingkan dengan 120 ekor sapi tanpa endometritis 
sebagai kontrol normal yang memiliki riwayat 
kelahiran normal dengan maksimal 3 kali inseminasi 
buatan dan tidak memiliki gangguan reproduksi post 
partus. Menurut Siatka et al., (2017) nilai S/C sekitar 2 
masih dapat ditoleransi dan apabila nilainya melebihi 3 
diindikasikan terjadi gangguan reproduksi. Parameter 
efisiensi reproduksi yang diukur yaitu jarak lahir ke 
inseminasi pertama (IB 1), days open (masa kosong), 
service per conception (pelayanan IB per kebuntingan), 
conception rate (tingkat kebuntingan dari IB 1) dan 
pregnancy rate (tingkat kebuntingan keseluruhan) 
(Jainudeen & Hafez, 2000; Ball & Peters, 2004)

Selanjutnya dilakukan uji lanjut pada days open 
untuk melihat perbedaan antar interval days open 
antara sapi perah yang endometritis dengan sapi perah 
tanpa endometritis dengan interval  ≤85 hari, >85-
115 hari dan >115 hari. Interval days open yang paling 
baik tidak lebih dari 80-85 hari (Ball & Peters, 2004), 
sedangkan menurut Izquierdo et al., (2008) interval 
days open adalah 85-115 hari setelah melahirkan.

Analisis Data

Prevalensi, faktor kejadian endometritis, service 
per conception, conception rate  dan pregnancy rate 
dianalisis secara deskriptif menggunkan microsoft 
excel, sedangkan jarak lahir ke IB pertama dan days 
open dianalisis mengunakan independent-sample t 
test dengan memakai software IBM SPSS versi 25.

HASIL

Prevalensi Endometritis

Data prevalensi kejadian endometritis dapat 
dilihat pada tabel 1. Prevalensi kejadian endometritis 
sebesar 20,69% dengan kejadian tertinggi terjadi pada 
sapi perah laktasi ke-4 27,45% dan laktasi ke-3 26,80%, 
selanjutnya diikuti oleh laktasi ke-2 20,48% dan laktasi 
ke 1 16,35%.

Tabel 1. Tingkat prevalensi kejadian endometritis 
terhadap laktasi yang berbeda

Laktasi Jumlah
Jumlah Sapi (ekor)

Prevalensi 
(%)Endometritis Tanpa 

Endometritis

1 159 26 133 16,35
2 210 43 167 20,48
3 97 26 71 26,80
4 51 14 37 27,45

≥5 73 11 52 15,07
Total 580 120 460 20,69

Faktor Kejadian Endometritis

Dari 120 ekor sapi perah yang mengalami 
endometritis ditemukan 50 ekor sapi perah dengan 
kondisi infeksi post partus (partus normal) (41,67%), 
50 ekor kesulitan melahirkan (41,67%), 5 ekor abortus 
(4,17%), 11 ekor retensi plasenta (9,17%), 1 ekor metritis 
(0,83%) dan 3 ekor dengan kejadian hipokalsemia 
(2,50%). Data lengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Faktor penyebab kejadian endometritis pada 
sapi perah

Faktor Kejadian Jumlah Sapi dengan 
Endometritis (ekor) % Kejadian

Infeksi Post Partus 
(Partus Normal) 50 41,67

Kesulitan Melahirkan 50 41,67

Retensi plasenta 11 9,17

Abortus 5 4,17

Hipokalsemia/milk fever 3 2,50

Metritis 1 0,83

Total 120 100

Pengaruh Endometritis Terhadap Efisiensi 
Reproduksi

Terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) jarak 
lahir ke IB pertama antara sapi perah yang mengalami 
endometritis (123,57±52,77 hari) dengan sapi perah 
tanpa endometritis (90,94±41,18 hari) dengan nilai 
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service per conception (S/C) masing-masing 5,49 dan 
2,26. Hal yang sama juga pada days open sapi perah 
yang mengalami endometritis (146,98±63,01 hari) 
dengan sapi perah tanpa endometritis (104,31±46,13 
hari) yang berbeda secara signifikan (P<0,05) 
dengan nilai conception rate sebesar 14,17% vs 42,5% 
dan pregnancy rate sebesar 35,83% vs 66,67%. Data 
disajikan pada tabel 3.

Gambar 1. Grafik perbandingan days open pada sapi 
perah dengan dan tanpa endometritis 

Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa  terdapat 
pebedaan yang signifikan pada rataan days open 
dengan interval >115 hari antara sapi perah dengan 
endometritis (177,57±52 hari) dan sapi perah tanpa 
endometritis (152,03±30,5 hari), sedangkan pada  
interval ≤85 dan >85-115 hari tidak terdapat perbedaan 
(56±16,7 vs 57,29±18,17; 98,89±8,49 vs 99,09±8,15 
hari).

PEMBAHASAN

Prevalensi endometritis pada penelitian ini sebesar 
20,69% yang tidak jauh berbeda dengan penelitian 
Ghanem et al. (2002) sebesar 22,4%, Barlund et al. 
(2008) 24,9%, dan hasil lebih tinggi dilaporkan oleh 
Potter et al. (2010) 27%, Ernstberger et al. (2019) 28%, 
Kim & Kang (2003) 36,6%, Plöntzke et al. (2010) 38%, 
Leutert et al. (2012) 42,6%,  dan paling tinggi dilaporkan 
oleh Gilbert et al. (2005) 53% dan Nyabinwa et al. (2020) 
67,5%. Perbedaan ini dapat terjadi dikarenakan metode 

diagnostik berbeda yang digunakan, waktu deteksi 
endometritis yang berbeda, karakteristik individu sapi 
yang berbeda dan manajemen pemeliharaan yang 
berbeda (Barlund et al., 2008; Cheong et al., 2012; 
Gobikrushanth et al., 2016).

 Hasil temuan mengindikasikan terjadinya 
peningkatan prevalensi endometritis pada sapi dengan 
laktasi yang lebih tinggi, sebagaimana dijelaskan 
oleh Gröhn et al. (1990) bahwa risiko kejadian 
endometritis meningkat seiring peningkatan laktasi 
secara individu. Sapi yang lebih tua telah mengalami 
penurunan elastisitas uterus dan involusi uterus 
lebih lambat daripada sapi yang lebih muda sehingga 
memungkinkan lebih rentan terhadap infeksi uterus 
dan endometritis yang persisten (Adnane et al., 2017). 
Selain itu, Hay et al. (2019) melaporkan sapi dengan 
laktasi >2 secara signifkan dapat memperpanjang 
interval days open. Sebaliknya Ghanem et al. (2002) 
melaporkan prevalensi tertinggi pada sapi primipara 
atau laktasi pertama. Sedangkan Gilbert et al. (2005) 
tidak menemukan adanya pengaruh laktasi terhadap 
endometritis.

 Sekitar 80-90% uterus sapi mengalami 
kerentan terhadap kontaminasi bakteri pasca 
melahirkan (Sheldon et al., 2009; Potter et al., 2010). 
Kontaminasi bakteri secara normal dapat diatasi 
dengan involusi uterus,  pengeluaran lokia, dan 
mobilisasi pertahanan imun. Namun, kegagalan untuk 
mengatasi kontaminasi dapat membahayakan fungsi 
rahim dan bakteri patogen dapat bertahan minimal 3 
minggu pasca melahirkan yang dapat menyebabkan 
10-20% sapi perah mengalami endometritis klinis 
(LeBlanc et al., 2002; Sheldon et al., 2009).

Lebih dari 50% kejadian endometritis disebabkan 
oleh Infeksi post partus pada kelahiran normal dan 
kesulitan saat melahirkan, kemudian retensi plasenta, 
abortus hipokalsemia dan metritis. Hal ini berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian dari Ghanem et al. 
(2002) dimana penyebab paling utama adalah retensio 
plasenta, kemudian lahir mati, bantuan peternak saat 
melahirkan dan kesulitan melahirkan. Demikian pula 
yang dilaporkan oleh Potter et al. (2010) bahwa retensi 
plasenta, kesulitan melahirkan, kelahiran kembar, 
dan abortus sebagai penyebab kejadian endometritis 
postpartus. Sedangkan Dubuc et al. (2010) melaporkan 

Tabel 3. Efisiensi reproduksi pada sapi perah dengan endometritis dan tanpa endometritis

Kondisi Jumlah (n)
Parameter

Rataan Jarak Lahir ke 
IB Pertama (hari) S/C % CR (n) % PR (n) Rataan Days Open

Endometritis 120 123,57±52,77a 5,49 14,17 (17) 35,83 (43) 146,98±63,01a

Tanpa Endometritis 120 90,94±41,18b 2,26 42,5 (51) 66,67 (80) 104,31±46,13b

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05)
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bahwa endometritis klinis lebih mungkin terjadi pada 
sapi yang mengalami kesulitan melahirkan, kembar 
dan metritis.

Infeksi post partus dapat terjadi oleh beberapa 
sebab antara lain trauma pada endometrium, 
kurangnya kebersihan kandang, nutrisi yang kurang 
dan imunitas ternak yang rendah saat melahirkan. 
Infeksi pada uterus  dapat disebabkan oleh beberapa 
trauma pada endometrium seperti lahir mati, kembar, 
anak sapi jantan, distokia, operasi caesar, retensi 
plasenta, lingkungan melahirkan dan pola makan 
(Sheldon et al., 2008; Sheldon & Owens, 2017). Faktor 
risiko seperti distokia dan retensio plasenta membuat 
infeksi kronis uterus lebih mungkin terjadi karena 
inersia uterus dan gangguan fungsi neutrofil (Salasel 
et al., 2010). Musim melahirkan, body condition 
score (BCS) <3, lahir mati, metritis, mastitis, distokia, 
retensio plasenta, dan jenis sapi memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap kejadian endometritis klinis 
(Pascal et al., 2021).

Rataan jarak melahirkan sampai inseminasi 
pertama baik pada sapi dengan endometritis maupun 
tanpa endometritis memiliki nilai yang kurang ideal 
(123,57±52,77 dan 90,94±41,18) karena jarak yang 
ideal sekitar 45–60 hari setelah melahirkan (Ball & 
Peters, 2004). Selain itu ditemukan pada sapi dengan 
endometritis jarak dari melahirkan ke inseminasi 
pertama tertunda sekitar 32 hari dibandingkan 
dengan sapi tanpa endometritis. Hasil ini tidak jauh 
berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh Kim & 
Kang (2003) dimana terjadi penundaan inseminasi 
pertama sekitar 14 hari. Temuan ini dikuatkan dengan 
jumlah pelayanan per konsepsi atau S/C lebih tinggi 
pada sapi dengan endometritis dibandingkan dengan 
sapi tanpa endometritis (5,49 vs 2,26) yang serupa 
dengan temuan Ghanem et al. (2002) dengan nilai 3,4 
vs 1,4. Menurut Siatka et al. (2017) nilai S/C sekitar 2 
masih dapat ditoleransi dan apabila nilainya melebihi 
3 diindikasikan terjadi gangguan reproduksi.

Sapi dengan endometritis relatif mengalami 
penurunan kebuntingan sekitar 30% pada inseminasi 
pertama, kemungkinan kecil untuk mengalami 
kebuntingan dan 70% lebih mungkin untuk dimusnahkan 
karena kegagalan reproduksi (LeBlanc et al., 2002). Hal 
ini juga ditemukan dalam penelitian ini bahwa tingkat 
kebuntingan layanan pertama (concepton rate) 
pada sapi dengan endometritis lebih rendah (14,17%) 
dibandingkan dengan sapi tanpa endometritis (42,5%)  
dan jarak melahirkan sampai terjadi kebuntingan 
secara signifikan (P<0,05) diperpanjang sekitar 42 
hari (2 siklus etrus) pada sapi perah yang mengalami 
endometritis dibandingkan dengan tanpa endometritis 
(146,98±63,01 vs 104,31±46,13). Temuan ini sesuai 
dengan temuan Ghanem et al. (2002) dan Sheldon et 

al. (2020) yang masing-masing terjadi perpanjangan 
sekitar 55 hari dan 28 hari. Temuan ini dikuatkan 
bahwa terdapat lebih dari 50% terjadi kebuntingan 
pada sapi dengan endometritis pada interval days 
open >115 hari (67,44%), sedangkan pada sapi tanpa 
endometritis kurang dari 50% terjadi kebuntingan 
pada interval >115 hari (37,5%). Menurut Ball &Peters 
(2004) bahwa days open yang paling baik tidak lebih 
dari 80-85 hari. Sedangkan Menurut Izquierdo et 
al. (2008) jarak dari lahir ke kebuntingan yang baik 
adalah 85-115 hari setelah melahirkan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sapi dengan endometritis memiliki 
efisiensi reproduksi yang jauh lebih rendah daripada 
sapi tanpa endometritis. Selain itu peradangan yang 
terjadi pada mukosa uterus memiliki efek toksik pada 
sperma karena racun yang dihasilkan oleh bakteri 
dan dapat mengubah konsentrasi ion hidrogen dalam 
uterus yang berbahaya bagi sperma atau sel telur 
yang telah dibuahi sehingga menyebabkan kegagalan 
kebuntingan (Ghanem et al., 2002). Berbagai macam 
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
kebuntingan seperti body condition score (BCS) 
<3 (Nishimura et al., 2018), negatif energy balance 
(Kawashima et al., 2012), nutrisi, umur (Wathes et al., 
2014), kematian embrio dini (Matsuyama et al., 2012), 
anestrus, keterlambatan ovulasi (Rensis & Gatius, 
2014) dan penundaan siklus ovari (Adnane et al., 
2017). Lebih lanjut Peralta et al., (2023) melaporkan 
bahwa tingginya protein IL-1Ra yang ditemukan pada 
sapi perah yang tidak bunting menjadi signal adanya 
keterlambatan kebuntingan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa prevalensi kejadian endometritis di 
KPBS Pangalengan sebesar 20,69%, sapi perah dengan 
laktasi ≥2 memiliki prevalensi yang lebih tinggi. Faktor 
kejadian tertinggi pada sapi dengan infeksi post partus 
(partus normal) dan kesulitan melahirkan, selanjutnya 
retensio plasenta, abortus, hipokalsemia/milk fever 
dan metritis. Sapi dengan endometritis mengalami 
penundaan jarak lahir ke inseminasi buatan pertama 
dan perpanjangan days open sekitar 2 siklus estrus. 
Kejadian endometritis dapat menurunkan efisiensi 
reproduksi pada sapi perah.
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